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ABSTRAK

UMI BANIK MULIYA, NIM : 98383318, ANAK SEBAGAI BINTANG IKLAN DI
TELEVISI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM , FAK. SYARIAH UIN SUNAN
KALUJAGA YOGYAKARTA, TAHUN 2003

Keberadan anak sebagai selebritis atau public figure secara teoretispsikologis
disadari atau tidak menjadi beban yang sangat berat bagi sang anak yang memang tidak
bisa melepaskan diri dari jaring-jaring kuasa terscbut. Kalau diobservasi ke belakang
sebenarnya banyak faktor yang melingkari seorang anak ke dunia entertainment umumnya
atau iklan khususnya, selain minat, kesenangan dan kesempatan, faktor keluargalah yang
paling dominan. Dikarenakan anak-anak tidak mungkin melakukan transaksi sendiri dan
dalam bertransaksi membutuhkan seorang wali sebagai pengampu. Orang tua sebagai
walinya punya pengaruh dan otoritas untuk menentukan jadi tidaknya sebuah penawaran,
bagus buruknya sebuah iklan dan cocok tidaknya sebuah peran yang harus dijalani oleh
anak yang bersangkutan karena dirinya belum bisa membedakan dan belum bisa memilih
diantara berbagai macam altematif suguhan dan pilihan yang ditawarkan kepadanya.

Penelitian ini membahas bagaimana deskripsi anak sebagai bintang iklan di televisi?
Bagaimana bentuk-bentuk eksploitasi anak sebagai bintang iklan di televisi? Bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap eksploitasi anak sebagai bintang iklan di televisi?.
Penelitian ini adalah kajian pustaka (library research/literaryresearch). proses
pengumpulan datanya sebagai berikut : pertama, data yang relevan yang terkait dengan
bintang iklan cilik dalam berbagai macam bentuknya (dari buku, tabloid, koran, situs
internet dan lain-lain) dikumpulkan untuk kemudian diklasifikasi guna dicari generalisasi
yang menghubungkan antara data satu dengan data lainnya. Kedua, dari data-data yang
sudah terhimpun dalam bentuk global akan diupayakan analisisnya dalam perspektif dalil-
dalil normatif hukum Islam.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Keberadaan anak sebagai bintang iklan di
televisi kalau dilacak ke akar persoalannya ternyata sangat menguntungkan bagi para
pengusaha iklan itu sendiri. Dalam kapasitasnya sebagai bintang iklan di televisi, anak
banyak menuai eksploitasi dari iklan yang diperankunnya. Eksploitasi-cksploitasi ini
mencakup fisik, mental, psikologis dan pendidikan. Kerja anak dengan mengacu pada surat
al-Qashash ayat 26 tidak diperkenankan, karena seharusnya yang layak bekerja adalah
orang yang kuat dan matang dari berbagai segi. Hukum Islam berpandangan bahwa kerja
anak sebagai bintang, iklan adalah sesuatu yang terlalu prematur. Karena dalam posisinya
sebagai anak dia seharusnya mendapatkan nafkah dari wali yang menafkahinya.

Kata kunci : Bintang Iklan ; Anak ; Iklan Televisi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aspek teknologi dewasa ini telah merambah begitu luas dan
mempengaruhi seluruh bidang kehidupan manusia. Karepa harus diakui bahwa
manusia sekarang hidup di satu era yang tidak bisa lepas dari alat-alat atau
perangkat-perangkat yang berupa hasil rekayasa teknologi, atau kalau meminjam
istilah yang digunakan Alvin Tofller, dapat dikatakan bahwa cra sekarang adalah
era teknologi informasi plus komunikasi yang merupakan gelombang ketiga®,
scbagai lanjutan dari dua gelombang scbelumnya yaitu era pertanian dan era
industri. Barang siapa yang menguasai teknologi informasi maka akan menjadi
raja karena dia dapat mengakses seluruh informasi dan mengkomunikasikanya
kembali kepada publik sekehendak hatinya. Tetapi sebaliknya bagi siapapun
yang tidak menguasai atau tidak punya akses terhadap teknologi komunikasi
maka akan terlindas olch jarum peradaban. Sebab hanya menjadi konsumen bagi

produsen yang menguasai jalur-jalur teknologi komunikasi.”

D Jalaluddin Rahmat, “Peranan Islam dalam Menyongsong Lra Informasi” dalam ldi
Subandi Ibrahin dan Djamaluddin Malik (ed), Hegemoni Budaya (Yogyakarta : Bentang, 1997),
him. 3.

? Walaupun tidak dapat dipungkiri pula bahwa efek dari kemajuan teknologi dan
aksclerasinya di pihak lain telah banyak memporakporandakan konstruksi ikatan sosial
masyarakat yang selama ini telah torjalin secara kohesif dan mantap, dan sclagjutnya membentuk
pola pikir dan perilaku mereka menjadi sangat individualistik mudah torombang ambing oleh
budaya massa. Dalam analisa Fritjof Capra ketidakseimbangan ini telah menimbulkan
kepincangan yang sudah berada pada taraf akut dan berbahaya. Eksploitasi alammisalnya
merupakan salah satu dampak negatif yang sudah jelas sckali di depan mata kita. Moderitas
adalah sosok makhluk yang tidak ramah terhadap lingkungan. Oleh karena itulah Capra
menggagas perlunya teori Yin dan Yang yang diadopsi dari ajaran Tao untuk mewujudkan



Teknologi informasi dan komunikasi memang harus diakui banyak sekali
melahirkan produk-produk media informasi baik cctak maupun clektronik.
Televisi sebagai media elektronik merupakan salah satu dari sekian hasil
rekayasa teknologi. Melalui bentuk kehadirannya sendiri televisi merupakan
sebuah kontrol sogial yang ampuh yang memiliki satu kekuasaan untuk
memastikan bahwa orang-orang yang punya sangkut paut dengannya dapat diatur
jadwal aktivitasnya®.

Rangkaian tontonan yang disuguhkan oleh televisi menawarkan beraneka
ragam konscp diri, salah satunya adalah meclalui iklan. Citra yang ditawarkan
oleh iklan menggunakan bahasa semiotik” untuk mengindorktrinasi massa
sehingga pada titik kulminasinya menimbulkan budaya konsumerisme bagi
- sebagian besar lapisan masyarakat. Masyarakat yang menjadi konsumen atau
penonton setiap tayangan iklan televisi, sadar ataupun tidak akan terkondisikan
sedemikan rupa sehingga secara perlahan dia telah memasuki secbuah kultur atau

budaya baru yaitu konsumerisme secara massif.

kesecimbangan tatanan dunia ini. Fritjof Capra, 7itik Balik Peradaban : Sains, Masyarakat dan
Kebangkitan Kebudayaan, alih bahasa M Thayyibi (Yogyakarta : Yayasan Bentang Budaya,
2000), him. 32-33.

» Yasraf Amir Piliang, Sebuah Dunia yang Dilipat ( Bandung : Mizan 1998), him. 237.

* Hairun Fakhruddin * Melacak Jejak Bujuk Rayu Iklan” Ekspresi edisi XIII TH IX Juli
2001, him. 09. Secara etimologis semiotik atau semiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang
tanda dalam segala ragamnya bahkan juga tanda dalam masyarakat. Didalamnya dipelajari terjadi
dari apa saja tanda-tanda itu dan kaidsh Xaidah apa yang mengaturnya. Lahan dari semiologi
tidaklah sempit dan terbatas pada dataran linguistik saja tetapi jugs merambah pada ranah
fenomen yang arbitrer dan konvensional, misalnya upacara mode trend dan lain scbagainya.
Demikian juga dapat digolongkan disini adalah bahasa-bahasa yang digunakan dalam ikatan
sosial atau di media televisi secara umum. Harimurti Kridalaksana “Mongin Ferdinand de
Saussure Bapak Linguisitk Moderen dan Pelopor Strukturalisme” kata pengantar dalam
Ferdinand de Saussure, Peagantar Linguistik Unmun, alih baliasa Rahiayu S. Hidayat (Yogyakarta
Gadjah Mada University Press, 1996), him. 26.



Kalau mau dicksplorasi lebih jauh dalam pcmbuatan sctiap acara di
televisi lebih khusus lagi dalam pembuatan iklan, maka akan ditemukan fakta
bahwa komponen pembuat iklan diseleksi sedemikian ketatnya dari mulai ide,
skenario, sutradara, lokasi, waktu, sampai pada person pemeraga iklan tersebut,
atau sering disebut ‘bintang iklan. Ini tidak lain untuk mewujudkan tujuan agar
produk yang diiklankan lebih menarik daripada iklan lainnya, sekaligus dapat
laris manis di pasaran.

Melalui iklan yang disuguhkan pada televisi scringkali terlihat anak kecil

scbagai bintang iklan terscbut. Kcpolosan, keluguan dan kelucuannya
dipergunakan —untuk tidak mengatakan dieksploitasi- sedemikian rupa untuk
meraih sebuah tujuan tertentu yaitu agar iklan tersebut lebibh menarik, berkualitas
dan tidak dilupakan pemirsa. Segala kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh
sang anak dikeruk dan “dihisap” sampai ke akar-akarnya untuk meraih hasil
sebagaimana yang diinginkan produser dan sutradara. Padahal kchidupan pada
masa kanak-kanak dengan berbagai implikasi pada jangka panjang dan jangka
pendek adalah masa kehidupan yang sangat penting.

Keberadaan anak menjadi bintang iklan di televisi ini menjadi problem
ketika harus berbenturan dengan kepentingan haknya untuk mendapatkan
perlakuan yang semestinya diberikan pada masanya. Rangsangan (stimulasi) dan
perlakuan dari lingkungan hidupnya, yang menurut Reber (1995), disebut sebagai

periode kritis, adalah saat di mana individu memperolch rangsangan perlakuan

% Pernyataan ini juga diperkuat olch deklarasi hak-hak anak yang disetujui olch Majlis
Umum PBB pada tanggal 20 November melalui institusi UNICEF. Convention on the Rights of
Childs (New York : UNICEF House), him. 3.



pengaruh dari lingkungan pada masa atau saat yang tepat. Apabila saatnya tepat,
artinya dalam keadaan sensitif, keadaan siap untuk mecncrima rangsangan dari
luar dan memperolehnya, maka akan berdampak positif, will develop normally,
sebaliknya kalau periode kritis tersebut terlewatkan, maka pengaruhnya dari luar
can never be learned. Hal ini juga di kemukakan oleh ahli belajar dan teori belajar
sosial seperti El.Thorndike, B.F.Skinner dan A.Bandura, mereka menyebutnya
dengan hukun kesiapan.®

Scbagaimana dikctahui  dunia cntertainmet  adalah  dunia  yang
membutubkan profcsionalisme, cnergi yang luar biasa untuk ukuran scorang
anak. Konsentrasi penub, tenaga yang prima serta waktu yang tidak hanya
beberapa jam tetapi berhari-hari menjadi salah satu pra-kondisi dari dunia
hiburan itu sendiri. Kondisi seperti ini tentu saja bisa mempengaruhi
perkembangan fisik, mental dan intelektual dan moralnya secara gradual.

Belum lagi bila dihubungkan dengan posisinya sebagai public figure yang
harus selalu bisa menjaga penampilan karena selalu diperhatikan dalam
menghadapi permintaan para fans. Kendala psikologis, mental dan spiritual
subyektif dari sang anak terabaikan. Padahal figur anak sebagai manusia meski
masih belum sempurna tidak bisa dilepaskan dari berbagai dimensi dan kondisi
yang mengitarinya.

Keberadaan anak menjadi bintang iklan ini menjadi masalah lagi ketika

harus berbenturan dengan fitrahnya scbagai scorang anak. Scbab sccara fitrah ia

9 Singgih 1. Gunarsa “Menyikapi Periode Kritis pada Anak dan Dampaknya pada Profil
Kepribadian” dalam S.C Utami Munandai, Bunga Rampal Psikologi Perkembangan Pribadi dari
BDayiSampai Lanjut Usia.(Jakarta : Ul Press, 1.1), hlm. 129,




adalah sosok makhluk yang lucu suka mecnangis, bermain dengan bebas, dan
mmgekspresikan diri tanpa batas. Seusianya scharusnya adalah sebuah fase
untuk berkembang secara normal tanpa harus merasa tertekan kebebasannya baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Dunia bermain yang dimilikinya
tergantikan dengan dunia kerja, padahal masa kanak-kanak adalah masa

bermain.”

Keberadan anak sebagai selebritis atau public figure secara teoretis-
psikologis disadari atau tidak menjadi beban yang sangat berat bagi sang anak
yang memang tidak bisa meclepaskan diri dari jaring-jaring kuasa terscbut.

Kalau diobservasi ke belakang sebenarnya banyak faktor yang melingkari
seorang anak tcrjun kc dunia entertainment umumnya atau ikian khususnya,
selain minat, kesenangan dan kesempatan, faktor keluargalah yang paling
dominan. Dikarenakan anak-anak tidak mungkin melakukan transaksi sendiri dan
dalam bertransaksi membutuhkan seorang wali sebagai pengampu. Orang tua
sebagai walinya punya pengaruh dan otoritas untuk menentukan jadi tidaknya
sebuah penawaran, bagus buruknya scbuah iklan dan cocok tidaknya scbuah
peran yang harus dijalani oleh anak yang bersangkutan karena dirinya belum bisa
membedakan dan belum bisa memilih diantara berbagai macam alternatif

suguhan dan pilihan yang ditawarkan kepadanya.”

? Memang banyak sckali pemikiran dan teori tentang bermain bagi pertumbuhan fisik
dan mental scorang anak scutulinya. Bekerja itu punya anti yang berlawanan dengan bermain,
karena dalam bekerja yang lebih diutamakan adalah hasil akhir sedangkan dalam bermain adalah
rasa sepang dan mengutamakan kebahagiaan. Mayke S. Tedjasaputra, Bermain Mainan dan
Permainan untuk Pendidikan Usia Dini (Jakarta : 1’ Grasindo, 2001), hlm. 15.

¥ Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, alih bahasa, Mcd. Mcitasari ‘Tjandrasa dan
Muslihah Zarkasyi ( Solo : PT Gelora Aksara Pratama, 1997), him. 197-200.



Kalau sudah scperti itu bagaimana tanggung jawab orang tua yang
menerima amanat dari Allah untuk menjaga dan menafkahinya, malabh dengan
senang\hati menerima order. Sebagai contoh dapat dilihat dalam kasus Joshua,
ketika sang anak telah mencapai popularitasnya, orang tuanya langsung memilih
Helmy Yahya sebagai manajer untuk mengatur semua jadwal shooting yang
padat sekaligus menjaga image dan popularitasnya agar semakin laku untuk
dijual.

Harus diakui bahwa tidak mudah untuk mcmbedakan pandangan antara
kesenangan atau eksploitasi karena di satu sisi kcbanyakan adalah dari kalangan
elit yang hampir tidak pernah kekurangan materi jadi kemungkinan
mempckcerjakan anak-anak untuk mcncari uang sangat kccil. Scmentara di sisi
lain anak memikul beban berat sebagai bintang entertainment di televisi dan
orang terkenal.

Karenanya dalam konteks ini cukup relevan untuk mengkaji persoalan
kerja anak sebagai bintang iklan di televisi dalam perspektif hukum Islam. Sebab
memang secara implisit disana tercium aroma eksploitasi tcrhadap anak. Disini
penyusun tidak membahas bintang iklan anak yang ada di luar media televisi
seperti radio, baliho, koran, tabloid dan lain sebagainya, karena itu di luar
lingkup pembahasan ini. Selain itu, dalam media-media non-televisi tersebut
kecil kemungkinan dijumpai eksploitasi terhadap anak sebagai bintang iklan
secbagaimana yang dijumpai di televisi. Sebab efck visui yang ditampilkan di
televisi terasa lebih “hidup” dan mampu menyedot perrhatian pemirsa, selain itu

tidak dapat dilupakan pula bahwa scbclum penampilan iklan itu di tclevisi




dibutuhkan proses shooting yang rumit dan berbelit-belit dengan melibatkan
pelbagai komponen terkait. Dalam hal ini anak scbagai bintang iklan di televisi
menjadi instrumen iklan yang terkepung dalam jaring-jaring eksploitasi produser
iklan dan dia tidak dapat kcluar dari situasi terscbut. Sementara di sisi lain,
posisi anak sebagai bintang iklan di media non-televisi tidaklah serumit kalau dia
bergelut di televisi yang melibatkan proses, mekanisme dan praktek yang rumit.
Bahkan mayoritas keberadaan anak sebagai bintang iklan di media non-televisi

hanyalah merupakan implikasi dari scbuah iklan yang pernah muncul di televisi.

B. Pokok Masalah
Dari penjabt;ran latar belakang masalah diatas, supaya penclitian ini dapat
terarah dan terfokus tanpa melebar kemana-mana, maka pokok masalah yang
akan dikaji adalah scbagai berikut :
1. Bagaimana deskripsi anak sebagai bintang iklan di televisi?
2. Bagaimana bentuk-bentuk cksploitasi anak sebagai bintang iklan di
televisi?

3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap cksploitasi anak sebagai

bintang iklan di televisi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penclitian ini adalah scbagai berikut :

1. Mendeskripsikan anak sebagai bintang iklan di televisi



2. Menjelaskan bentuk-bentuk eksploitasi anak scbagai bintang iklan di
televisi.

3. Memaparkan tinjauan hukum Islam terhadap eksploitasi anak sebagai
bintang iklan di televisi.

Kegunaan dari penelitian ini secara teoretik adalah untuk menambah
khazanah ilmu pengetahuan dan pustaka Islam terutama dalam bidang
mu’amalah, lebih spesifik lagi tentang hak-hak anak dalam profesinya.
Sedangkan kegunaannya secara praktis penclitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan atau referensi bagi siapa saja yang ingin mengetahui hak-hak anak dalam

kaitannya dengan kerja dalam sorotan hukum Islam. .

D. Telaah Pustaka

Diantara sekian buku yang digunakan sebagai referensi untuk membahas
tentang kerja anak dalam sorotan hukum Islam, khususnya dalam hal ini kerja
anak sebagai bintang iklan adalah Figh al-Sunnsh karya Sayyid Sabiq,” dan
Bidsyah al-Mujtahid karya lbnu Rusyd. '

Sedangkan karya yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana seluk
beluk dunia anak sebagai bintang iklan diambil dari beberapa media dan tabloid
lain yang punya keterkaitan dengan persoalan anak. Di samping itu media lain

yang cukup relevan dan dipergunakan di sini adalah internet sebagai informasi

pendukung.

? Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah ( Kairo : Dar al-Fikr, 1990), 111 : 165.

'9 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Muqtasid (Indonesia : Dar lhya’al-
Kutub al-*Arabiyyah, t.t.), H1:165.



Sementara buku-buku yang penyusun kutip sebagai refcrensi perihal
seluk- beluk peraturan anak yang bekerja adalah //ukum Perburuban di Indoncesia
karya Abdul Rahmat,'? Peraturan Perundang-undangan Tenaga Kerja Baru di
Indonesia karya Imam Syah Putra Tunggal dan Amin Wijaya Tunggal.'”
Kesemuanya hampir serupa dalam memberi penjelasan kenapa anak tidak
diperbolehkan kerja dan syarat pekerjaan apa yang boleh dilakukan anak-anak
dengan mengantisipasi segala resikonya. Bahan primer lainnya adalah buku
Conve;tion on the Rights of the Clild yang diratifikasi oleh UNICEF, di
dalamnya dijclaskan hak-hak anak yang harus dilindungi baik olch orang tua
maupun warga negara.

Beberapa skripsi yang mengangkat persoalan anak dalam konstelasi
mu’amalah adalah antara lain : Perlindungan Pekerja Anak dalam Perspektif
Syariah (Studi Undang undang Ketenagakerjaan Nomor 25 Tahun 1997 Pasal 95-
96) oleh Aisyah Zubaidabh.'? Penggunsan Tensga Kerja Anak-ansk di Bawah
Umur pada Industri Kerajinan Marmer Desa Gamping Campur Darat

Tulungaguug olch Nanang Fathon,' Jual Beli oleh Anak Belum Dewasa

'Y Abdul Rahmat Budiono, Hukurn Perburuhan di Indonesia (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 1997)

'2) Imam Syah Putra Tunggal dan Amin Wijaya Tunggal, Perafuran Perundang-undangan
Tenaga Kerja Baru di Indonesia (t.tp : Harvarindo 1999)

" Aisyah Zubaidah,. Perfindungan Pekerja Anak dalam Perspoktil Syariah (Studi
Undang undang Ketenagakerjaan Nomor 25 Tahun 1997 Pasal 95-96) Skripsi tidak diterbitkan,
Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2001.

' Nanang Fathon, Penggunaan Tenaga Kerja Anak-anak di Bawah Umur pada Industri
Kerajinan Marmer Dosa Gamping Campur Darat Tuluagagung, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan
Mu’amalah Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2000.
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menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata oleh Inayatul Mardliyah,'®
Perlindungan Hukum terhadap Anak dan Kompilasi Hukum Islam oleh Abdul
Qodir.!® Tetapi dari kesemuanya belum ada yang membahas persoalan anak-anak
di dunia entertainment lebih spesifik lagi di dunia periklanan di televisi. Jadi
menurut penyusun ini adalah lahan baru yang peflu dikaji, dan karenanya

penelitian kesarjanaan ini bukan merupakan pengulangan ataupun duplikasi dari

penelitian sebelumnya. .

E. Kcrangka Tcorctik

Al-Qur'an sebagai dasar Islam mencantumkan sebuah ayat yang berbunyi

m&uwst,wm WAy 1 U aSslal g aSuddl 168 1 st Cudl Ll

1My g saln La (gl g ab el Le db) guamy ¥ Sad

Ini bermakna adanya kewajiban umum untuk memberikan perlindungan

dan pemeliharaan dengan baik terhadap keluarga termasuk di dalamnya adalah

anak. Implikasi dari kewajiban terscbut adalah timbuinya hak-hak anak untuk

dipenuhi kebutuhannya, atau scbaliknya yakni kewajiban orang tua untuk
memberikan perlindungan terhadap anak dan keluarga.

Anak dilahirkan dalam keadaan fitrah atau suci sebagaimana termaktub

dalam sebuah hadits:

') Inayatul Mardliyah, Jual Beli olel Anak bolun Dowasa meaurul Hukwn Islam dan
Hukumn Perdats, Skripsi tidak diterbitkan, Jurussn Mu'amalah Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2002

1 Abdul Qodir, Perlindungan Hukum terhadsp Anak dan Kompilasi Hukum Islam,
Skripsi Jurusan Ahwal al-Syakhsiyyah Fakultas Syari’sh IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002

) Al-Tahrim (66): 6.
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Peran orang tua dalam memberikan pendidikan dasar sangatlah
menentukan akan menjadi seperti apa anak tersebut kelak. Jiwa mereka yang
masih kosong membutuhkan sentuhan-sentuban positif dari orang tua, keluarga,
dan lingkungannya guna pertumbuhan dan perkembangannya. Dengan begitu
diharapkan anak dapat terpenuhi haknya untuk tumbuh dan berkembang secara
wajar dan schat.

Lebih jauh tentang anak yang bekerja terlepas dari pekerjaan apa yang
ditekuninya, bagaimanapun juga harus diccrmati berbagai macam aspck yang
melingkupi seorang anak ketika melakukan pekerjaan atau profesi tersebut,
apakah pekerjaan itu Icbih banyak mendatangkan dampak negatif kepadanya atau
malah lebih banyak dampak positifnya. Dengan kata lain harus ditakar dimensi
madarah dan maslahah nya. Ketika sebuah profesi atau pekerjaan itu banyak
menimbulkan bahaya atau dampak negatif pada anak dalam berbagai sendi
kehidupannya maka pekerjaan tersebut hendaknya dihilangkan atau paling tidak

dikurangi frekucnsinya'.

®) Imam Muslim, Sahih Muslim, bab gadar kitab kullu mauudin yuladu ala al-lithrah,
(t.tp : al-Qana’ah, t.t), II: 458.

1 Muhammad Muslibuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, alih
bahasa. Yudian W. Asmin, Zainal Muhtadin dan Rahmat Aryadi (Yogyakarta : Tiara Wacana,
1991), him. 145-145. Dalam disiplin Ushul Figh, yang dinamakan dengan maslahah adalah
scbuah nilai universal yang harus diperhatikan dalam memutuskan suatu persoalan. Karena ketika
scbuah kasus lebih banyak aspck bahayanya dibanding manfaatnys maka dia harus ditinggalkan.
Islam sangat concern untuk menjaga lima pilar dalam kehidupan manusia yaitu : agama, jiwa,
akal, harga diri, dan harta. ‘Abdul Wahhab Khallaf, ‘Zlmu Usul Figh (Kairo : Dar al-Qalam,
1978), him. 200-201. Demikian juga dengan problem anak menjadi bintang iklan di media televisi
maka bagaimanapun harus ditakar dengan standar konvensional aspek madaralh dan maglabah
nya.
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Sebab anak adalah amanah atau cobaan dari Allah yang harus disikapi dan

dijaga semaksimal mungkin sebagairana tersurat berikut ini :
20)H59 ol sais Q‘JL‘EMJ‘JPSS\JJ Lail 1 galet g
Anak juga, di saat yang sama, merupakan ujian dari Allah kepada orang tua :
21)H29 ol o.\bﬁ\biﬁéﬂ;beﬁ\y‘ L)

Oleh karcnanya orang tua mempunyai tanggung jawab mutlak terhadap
Tuhan dengan apa yang terjadi pada anak-anaknya.

Dalam hubungannya dengan anak yang sudah mencari uvang sendiri
melalui kerja entertainment, orang tua juga masih memiliki tanggung jawab
sepenuhnya atas apa yang terjadi pada anak-anak. karena bagaimanapun dunia
. pekerjaan identik dengan kekuatan dan kematangan diri yang mencakup fisik
psikologis, afektif, psikomotorik dan lain sebagainya. Sedangkan anak dalam hal
ini adalah sosok yang masih belum masak dalam berbagai halnya, karenanya
sebual; tanggung jawab dan beban yang dipikul pasti akan memberati
pundaknya.

I1al ini bakal scmakin jelas bila dihubungkan dengan firman Allah berikut
ini :

2) ) (g 5Bl coalind e pd o osaliud il Laalaa) G

Dari ayat tersebut dapat diambil pengertian bahwa mengambil seorang

pekerja harus dilihat dari segi kepantasan atau kekuatan fisik (tidak boleh

20 Al-Anfal (8) : 28.
2D Al-Taghabun (64 ): 15.
2 Al-Qashash (28): 26.
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1. Maslahah mu’tabarah adglah maslahah yang kcberadaannya diakui atau
dijelaskan secara eksplisit dalam teks.

2. Maslahah mursalah adalah maslahah yang keberadaannya tidak
ditampilkan secara eksplisit oleh teks syara’. Tetapi identifikasi mas/ahah
itu diserahkan pada nalar masing masing orang asalkan tidak
bertentangan dengan ketentuan syariat yang utama

3. Maslahah mulghah adalah maslabah yang keberadaannya berseberangan
atau bertentangan dengan ketentuan syara’ yang utama, oleh karena itu
maslahah scperti ini ditolak.?>
Dalam penelitian ini, kerangka teori maslahah yang dipakai adalah

maslahalh mursalah yang identifikasi mas/ahalmya tidak ditetapkan sceara tegas
oleh dalil syara’, tetapi keberadaan mas/ahah itu cukup dominan dan relevan
dalam sebuah persoalan, lagi pula pada saat yang sama eksistensi maslahah
tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan hukum syara’ yang telah baku.
Artinya dalam persoalan ini akan ditakar dan ditimbang dimensi madlarat
dan maglahah yang dihadapi oleh anak ketika bekerja scbagai bintang iklan
secara khusus dan bintang entertainment secara umum, lebih spesifik lagi pada
berbagai macam cksploitasi yang menderanya.
~Selain itu sebagai bahan perbandingan perlu diperhatikan ketentuan
hukum positif tentang kerja anak, yaitu dalam UU Ketenagakerjaan No 25 tahun

97 pasal 95 dan pasal 96 discbutkan tentang larangan memperkerjakan anak dan

) Pembagian maslahah mcnjadi tiga kclompok ini dibuat olch Imam Syafi’l.
Muhammad Khalid Mas'ud, Shatibi’s Philosophy of Islamic Law (Delhi : Adam Publisher &
Distributors, 1997), hlm. 128.
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pasal 96 tentang diperbolchkannya mempekerjakan anak dengan syarat
pembolehannya dan berbagai aturan perlindungan terhadap pertumbuban dan
perkembangan anak yang dirinci dalam tiga kategori : pertama, pembatasan jam
kerja anak, kedva perlindungan terhadap upah pekerja anak; ketiga perlindungan
tefhadap keselamatan kerja anak dengan menjelaskan bentuk—bentuit kerja yang
dilarang untuk dikerjakan oleh anak karena dapat membahayakan anak baik
secara fisik maupun mental.?”

Dari UU Ketenagakerjaan tersebut terkonstruk persepsi, bahwa tenaga
kerja atau buruh adalab prakick rclasional yang terbangun antara pckerja dan
majikannya, padahal kalau dilihat dari definisi yang diungkapkan oleh Neh van
Esveld scorang pakar ilmu hukum perburuhan : scorang pekerja entertainment
juga termasuk sebagai pekerja. Esveld mendefinisikan bahwa hukum perburubhan
meliputi pekerjaan yang juga dilakukan oleh swapekerja yang melakukan
pekerjaan atas tanggung jawab dan resiko sendiri, contohnya seorang dokter yang
menyembuhkan pasiennya, pelukis yang menerima pesanan lukisan, penyanyi
yang menghibur dengan suaranya dan lain-lain.2”

Dalam Convention on the Rights of the Childs pasal 32 ayat | juga
disebutkan bahwa pegara-negara peserta mengakui bak anak yang wajib
dilindungi dari segala bentuk eksploitasi dan setiap pekerjaan yang mungkin

berbahaya, mengganggu pendidikan anak merugikan kesehatan anak atau

perkembangan fisik mental spiritual dan sosial anak.

29 Kumpulan Undang-undang Ketenagakerjaan ( Solo : CV Ramadhani, 1986), hlm. 35.
2D Abdul Rahmat Budiono, Hukum Perburuban ....... , him, 5.
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F. Metode Penclitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (/fbrary research/literary
research) yaitu suatu pola penclitian dengan  menuliskan  mengedit,
mengklasikfikasikan, mereduksi dan menjadikan data yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis tentang cksploitasi anak dan beban-beban resiko yang
dihadapi anak sebagai pekerja iklan untuk selanjutnya dilihat dalam perspektif
hukum [slam.
2. Sifat penclitian

Penelitian ini bersifat deskrlptiﬂanalitik.26) Yaitu usaha untuk
mendeskripsikan cara dan prakiek kerja anak dalam dunia iklan yang selanjutnya
dianalisis dalam perspektif hukum Islam.
3. Pengumpulan data

Keberadaan artis yang cukup sulit untuk ditcmui karcna faktor lokasi dan
jadwal aktivitas yang cukup padat membuat penyusun sulit untuk melakukan
wawancara sccara langsung, buhkan via c-mail sckalipun. Karcnannya langkah
langkah yang ditempuh oleh penyusun dalam proses pengumpulan data adalah
scbagai berikut : perfama, data yang relevan yang terkait dengan bintang iklan
cilik dalam berbagai macam bentuknya (dari buku, tabloi koran, situs internet
dan lain-lain) dikumpulkan untuk kemudian diklasifikasi guna dicari generalisasi
yang menghubungkan antara data satu dengan data lainnya, Maksud dari dicari

generalisasi yang menghubungkan antara satu data dengan data lainnya adalah
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pencarian unsur-unsur cksploitasi yang terjadi pada anak scbagai bintang iklan di
media televisi. Kedua, dari data-data yang sudah terhimpun dalam bentuk global
akan diupayakan analisisnya dalam perspektif dalil-dalil normatif hukum Islam .
4. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridys-
normatif?” Pendekatan yuridis penyusun gunakan ketika melihat obyek hukum
dalam hal ini adalah anak scbagai bintang iklan dalam kaitannya dengan pasal
31 dan pasal 32 dalam konvensi hak- hak anak dan UU Ketenagakerjaan nomor
25 pasal 95 dan 96. Scdangkan pendekatan normatif penyusun gunakan untuk
melihat persoalan anak yang melakukan suatu kegiatan Mu’amalah dalam hal ini
adalah kerja, terutama ketika dalam pckerjaan yang ditckuninya terdapat
praktek-praktek eksploitasi terselubung terhadapnya. Selain itu pendekatan ini
akan digunakan juga dalam melihat persoalan tangung jawab orang tua dalam
menyikapi eksploitasi yang menimpa anaknya dalam pckerjaannya. Dan yang
lebih pokok lagi adalah tinjauan hukum Islam dalam merespon persoalan ini.
5. Analisis data

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode induktif-
deduktif, Metode induktif yaitu metode berpikir yang berangkat dari fakta-fakta

khusus dan peristiwa-peristiwa konkret, kemudian dari fakta dan peristiwtersebut

- 20 Socrdjono Sockanto, Pengantar Penclitian Hukum ( Jakarta @ UL Press, 1986), " 'm. 9.

D jbid., him. 44-45.
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ditarik kesimpulan umum.?® Mckanisme kerjanya adalah : sctclah dilakukan
penelitian tentang para pekerja anak dan bentuk-bentuk cksplopitasinya maka
akan dibuat sebuah kesimpulan umum tentang cksploitasi tersebut. Metode
deduktif adalah mectode yang berangkat dari kesimpulan umum yang kemudian
dijabarkan dalam sebuah peristiwa yang bersifat khusus. Langkah-langkah
kerjanya adalah : dari kesimpulan umum tentang adanya cksploitasi pada diri
anak ini kemudian akan ditentukan prinsip-prinsip hukum Islam yang berbicara
tentang cksploitasi kerja pada anak sebagai bintang iklan yang untuk sclanjutnya
akan digunakan untuk menentukan status hukun? scjumiah kasus khusus tentang
cksploitasi pekerja anak scbagai bintang iklan dalam berbagai aspcknya.
G. Sistematika Pcmbahasan

Untuk memudahkan dalam pengarahan skripsi ini, penyusun memuat
pembahasan sebagai berikut : 1

Bab pertama memuat pedahuluan yang berisi latar belakang masalah yang
dijadikan dasar dalam merumuskan pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penclitian, tclaash pustaka, kerangka tcorctik, mctode penclitian dan sistematika
pembahasan. Dengan adanya bab pendahuluan yang berisi penjclasan awal secara
umum maka kemudian kajian dilanjutkan untuk menclaah persoalan kerja.

Bab kedua, berisikan tinjauan umum tentang kerja yang berisi : makna
dan signifikansi kerja, filsafat kerja dan kerja anak dalam berbagai sorotan.

Telaah tentang kerja ini cukup signifikan untuk dilakukan guna mclihat posisi

28 Nana Sudjans, Tuntupan Penyusunan Karya Ilmish : Makalsh, Skripsi, Tesis dan
Discrtasi (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 1997), hlm. 5-8.
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kerja dalam Islam, dan yang tcrpenting lagi adalah melihat persoalan kerja anak
dengan menggunakan pendckatan yang interdisipliner. Sctelah itu akan dibuat
observasi terhadap anak sebagai bintang iklan.

Bab kctiga berisikan deskripsi anak scbagai bintang iklan di tclevisi yang
mencakup definisi anak sebagai bintang iklan, penggunaan anak sebagai bintang
iklan di televisi yang merangkum latar belakang pemilihan anak sebagai bintang
iklan di televisi, posisi anak sebagai bintang iklan televisi dan tanggung
jawabnya, dan scjumlah profil anak scbagai bintang iklan di televisi. Deskripsi
lentang anak scbagai Dintang iklan ini layak untuk dicantumkan guna
mengetahui gambaran sccara global faktor-faktor pemilihan anak scbagai bintang
iklan di tclevisi, signifikansinya dan dampaknya tcrhadap para pemirsa, serta
tidak lupa pula untuk melihat seberapa padat jadwal aktivitas yang ditekuni oleh
bintang iklan cilik itu sendiri.

Bab keempat berisi tinjauan hukum Islam (crhadap cksploitasi anak
sebagai bintang iklan di televisi yang berisikan bentuk-bentuk cksploitasi hak-
hak anak sebagai bintang iklan di televisi, tanggung jawab orang tua terhadap
cksploitasi anak sebagai bintang iklan di televisi, dan tinjavan mas/afah dan
madarah anak sebagai bintang iklan di televisi. 'Bab ini adalah bab utama yang
akan berusaha menganalisis persoalan eksploitasi terhadap bintang iklan cilik di
media televisi dengan menggunakan tinjauan hukum Islam. Pembahasan dalam
bab ini dibuat dalam tiga katcgori scbagaimana tcrcantum di atas untuk
menemukan sudut pandang yang variatif dan multi dimensional.

Bab kecnam adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian yang terdapat dalam pembahasan bab-bab sebelumnya,
maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Keberadaan anak sebagai bintang iklan di televisi kalau dilacak ke akar
persoalannya ternyata sangat menguntungkan bagi para pengusaha iklan itu
sendiri. Sebab bintang iklan anak mampu menghipnotis pemirsa yang
kebanyakan adalah anak untuk mengikuti langkahnya dengan membeli
produk produk yang diiklankannya. Artinya keberadaan anak sebagai bintang
iklan punya manfaat yang cukup besar bagi pengusaha iklan yang itu
mungkin tidak bisa dicapai oleh bintang iklan non-anak. K ena memang

scgmen pasar yaug dibidik oleh bintang iklan anak di televisi adalah

kebanyakan anak-anak juga.

2. Dalam kapasitasnya sebagai bintang iklan di televisi, anak banyak menuai
cksploitasi dari iklan yang diperankannya. DEksploitasi-cksploitasi ini
mencakup fisik, mental, psikologis dan pendidikan.

3. Kerja anak dengan mengacu pada surat al-Qashash ayat 26 tidak
diperkenankan, karena seharusnya yang layak bekerja adalah orang yang kuat
dan matang dari berbagai segi. Hukum Islam berpandangan bahwa kerja anak
sebagai bintang iklan adalah sesuatu yang terlalu prematur. Karena dalam
posisinya sebagai anak dia seharusnya mendapatkan nafkah dari wali yang

menafkahinya. Orang tua yang bertindak sebagai wali juga tidak dapat
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menutup mata dari banyaknya efek negatif dari kerja deng: melepaskan
anak secara total di belantara kerja dunia iklan. Sejumlah 1 lang-undang
yang berbicara tentang anak kebanyakan melarang praktek kerja anak dalam
beragam variasinya baik itu di pabrik maupun dalam dunia entertaiment.
Dengan memperhatikan aspek-aspek madarah yang inheren dalam pekerjaan
anak di dunia entertaiment dan dengan menggunakan kacamata hukum Islam
yang berbasiskan maslahah dan maqasid al-syari’ah maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pekerjaan anak di dunia entertaiment secara umum dan

dunia iklan secara khusus tidaklah diperkenankan.

B. Saran-saran

. Secara eksternal dengan menimbang berbagai macam aspek negatif yang
melingkupi anak ketika bekerja sebagai bintang iklan baik itu di dunia
entertainment ataupun dunia kerja yang lainnya maka penyusun memberikan
saran agar praktek kerja anak hendaknya diseleksi dengan ketat. Serta
heuﬂaknya ada perlindungan hukum yang amat ketat yang melibatkan
berbagai pihak terkait baik itu orang tua ataupun institusi nega

. Saran sccara internal dalam konteks studi hukum Islam adalah bahwa kajian-
kajian yang bersangkutan dengan objek realitas sosial di sekitar kita dalam
pandangan hukum Islam hendaknya perlu lebih digalakkan. Tujuannya adalah
kita memperkenalkan pada dunia luar bahwa ranah hukum I m tidaklah
sempit dengan berkutat pada persoalan ibadah atau ritualitas belaka tetapi

juga merambah hampir ke semua sektor kehidupan.
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3. Urgen pula untuk ditawarkan sebuah pendekatan hukum yang menggunakan
metode interdisipliner dalam memecahkan sebuak persoalan baik itu
psikologi sosiologi, antropologi dan sekian disiplin keilmuan lainnya dalam
pola relasi yang simbiosis mutualis.

4. Persoalan tentang anak dan segala macam eksploitasi yang menyertainya
layak untuk dijadikann bahan penelitian lebih lanjut. Misalnya dapat
dilakukan penelitian pandangan hukum Islam tentang budaya konsumerisme
di kalangan anak, atau pandangan hukum Islam tentang eksploitasi anak

scbagai pekerja sinctron atau entertaiment dan lain scbagainya.
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LAMPIRAN TERJEMAHAN

Halaman

Fotnote

Terjemahan

17

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengeqakan
apa yang diperintahkan.

18

:"Setiap anak yang dilahirkan berada dalam keadaan fitrah
(suci), maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya
Yahudi, Nasrani, atau Majusi”

10

20

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar. l

21

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu): di sisi Allah-lah pahala yang besar.

22

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata : ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja ( pada kita) karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja ( pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya”

2]

Hai kaumku bekerjalah engkau menurut kemampuanmu
masing-masing, kelak engkau akan mengetahui apa hasil
=malanmu

Dan katakanlah bekerjalah kamu maka Allah dan rasulnnya
serta orang orang mu’'min akan melihat pekerjaaanmu itu
dan kamu akan dikembalikan kepada Allah yang mengetahui |
ekan yang ghaib dan yang nyata lalu diberitakannya kepada ,
kamu apa yang telah kamu kerjakan |

22

11

Dan ingatlah juga tatkala Tuhanmu memaklumkan
sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti Kami akan
menambah nikmat kepadamu dan jika kamv mengingkari
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